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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fasad yang merupakan kata serapan dari Bahasa Perancis “façade” memiliki arti 

depan atau muka. Fasad bangunan secara signifikan membentuk lingkungan fisik 

dalam ruangan untuk kenyamanan termal (Kou et al., 2022). Fasad bangunan yang 

menghadap Timur dan Barat tidak dapat terhindarkan dari paparan matahari langsung 

sehingga sangat diperlukan pelindung dari radiasi matahari (Vakumoro et al., 2023). 

Pal mengatakan bahwa jendela (fasad) yang mampu menghalangi radiasi yang 

berlebihan dapat mengurangi beban panas bangunan. Selain itu, jendela dan fasad lain 

dengan nilai transmisi tinggi dapat juga mengurangi beban panas (Mohammed et al., 

2022). 

Sektor bangunan merupakan salah satu sektor yang menyumbang emisi dan 

mengkonsumsi energi terbesar (Pamurti, 2023). Upaya menurunkan radiasi termal 

dapat dilakukan dengan pemilihan penggunaan fasad. Jenis-jenis fasad yang biasa 

digunakan untuk keperluan efisiensi energi cukup beragam. Beberapa diantaranya 

yang digunakan pada Gedung Pelayanan RSPON adalah shading device sebagai 

double skin façade dan curtain wall.  

Double Skin Façade (DSF) adalah sistem fasad yang terdiri dari dua lapisan, 

yaitu kulit dalam (inner skin) dan kulit luar (outer/secondary skin), termasuk kaca dan 

material lainnya (Kirana et al., 2022). Diantara dua lapisan tersebut terdapat rongga 

udara yang berfungi sebagai insulator termal dan akustik, serta memungkinkan 

ventilasi alami. Secondary skin dari DSF dapat berupa shading device, yang bentuknya 

dapat ditentukan sesuai kebutuhan desain. 

Penggunaan shading device semakin penting karena dapat membantu mengatasi 

permasalahan seperti panas berlebih (overheating) dan silau (glare) (Tsay et al., 2022). 

Dengan meningkatnya kesadaran akan efisiensi energi dan keberlanjutan, shading 

device menjadi solusi umum sebagai secondary skin, yang mampu mengurangi beban 

pendinginan hingga 44-54% (Rubel & Joarder, 2024). Shading pada dasarnya 

memperkecil area jendela yang terkena sinar matahari, dengan beberapa jenis seperti 

overhang (kanopi/top shade), horizontal louvers, vertical fins, egg crate (kombinasi 
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vertikal dan horizontal), dan brise soleil (bilah-bilah vertikal/horizontal) (Rubel & 

Joarder, 2024).  

Selubung bangunan dapat dikategorikan menjadi dua jenis yaitu elemen tidak 

tembus cahaya seperti dinding masif dan elemen tembus cahaya seperti kaca pada 

jendela (Safitri & Zakiah, 2020). Kini, penggunaan kaca sebagai fasad menjadi salah 

satu andalan karena dapat memberikan cahaya yang sehat dan mereduksi energi termal 

secara efektif. Beberapa jenis kaca untuk pereduksi energi termal antara lain kaca 

reflektif, kaca tinted (panasap), kaca low emissivity, dll. Kaca Low-E mampu menahan 

radiasi matahari sehingga mengurangi transfer panas (Gurumuda.net, 2024). Pada 

gedung di kota besar seperti Jakarta, penggunaan fasad kaca dengan model curtain 

wall sudah lumrah dijumpai. Penggunaan curtain wall secara penuh tanpa 

pembayangan dengan dinding transparan/kaca kurang cocok dengan negara tropis 

karena meningkatkan pemakaian listrik pada beban pendingin. Dengan demikian 

diperlukan pengurangan energi beban pendingin dengan pemakaian elemen peneduh 

(Chandra & Purwanto, 2021). 

Fasad erat kaitannya dengan nilai Overall Thermal Transfer Value (OTTV). 

Menurut SNI 03-6389-2020, nilai OTTV merupakan suatu nilai yang ditetapkan 

sebagai kriteria perancangan untuk dinding dan kaca bagian luar bangunan gedung 

yang dikondisikan. Nilai OTTV pertama kali dikenalkan oleh ASHRAE dari Amerika 

Serikat. Secara teoritik, nilai OTTV mengukur transmisi panas pada selubung 

bangunan dengan konduksi melalui Opaque Surface, konduksi melalui jendela kaca, 

dan radiasi matahari melalui jendela kaca (Safitri & Zakiah, 2020). Konservasi energi 

selubung bangunan dapat dilihat dari nilai OTTV, yaitu dengan menentukan nilai 

kriteria desain untuk dinding eksterior dan kaca bangunan yang dikondisikan (Zahari 

et al., 2023). Dengan kata lain, fasad dapat mempengaruhi nilai OTTV. Pemilihan 

pemakaian material selubung bangunan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

nilai OTTV minimum dan biaya investasi terendah. 

Berdasarkan SNI 03-6389-2020, nilai OTTV fasad tidak boleh melebihi 35 

W/m2. Angka ini juga berlaku untuk bangunan rumah sakit. Pada tahun 2000, OTTV 

untuk bangunan hemat energi pernah disepakati sebesar 45 W/m2. Kemudian pada 

tahun 2001, diturunkan lagi menjadi 30-35 W/m2 karena perkembangan teknologi 

bahan bangunan seperti bahan dinding dan kaca pada bangunan bukaan (fenestration) 

dan pemakaian teritisan secara baik dan benar (Nur Setiani et al., 2017). 
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Di Indonesia, dengan iklim tropis yang memiliki intensitas sinar matahari tinggi 

sepanjang tahun, penggunaan fasad penting untuk mengurangi dampak panas berlebih 

dalam bangunan termasuk rumah sakit. Jika tidak dikendalikan dengan baik, paparan 

sinar matahari yang berlebihan dapat meningkatkan suhu ruangan, konsumsi energi 

untuk pendinginan, dan menurunkan kualitas lingkungan dalam ruangan (indoor 

environmental quality). Berbagai jenis fasad yang umum digunakan pada rumah sakit 

meliputi fasad kaca dengan pendekatan eco-tech, gaya arsitektur modern (material 

komtemporer seperti kaca dan aluminium), dan gaya arsitektur kolonial tropis (atap 

perisai atau pelana, perulangan garis, dan tatanan massa simetris). Pemilihan jenis 

fasad dipengaruhi oleh faktor seperti letak geografis, arah orientasi bangunan, 

kebutuhan pencahayaan alami, aspek estetika, dan fungsionalitas rumah sakit. 

 

Gambar 1. 1 Fasad Gedung RSPON Jakarta Timur 

Sumber: Dokumen Proyek RSPON 

Dari pembahasan di atas, pada penelitian ini dibutuhkan identifikasi 

karakteristik sebagai langkah awal penelitian, kemudian perhitungan nilai OTTV 

berdasar pada SNI 03-6389-2020. Hasil dari komparasi nilai OTTV akan menjadi hasil 

pengkajian ulang. Hasil tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kontraktor 

maupun perencana untuk pemilihan kombinasi fasad yang lebih efektif untuk 

mengurangi energi termal. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, masalah yang akan dibahas meliputi: 

a. Apa karakteristik berbagai jenis fasad pada Gedung Pelayanan RSPON?  

b. Berapa nilai OTTV berbagai jenis fasad Gedung Pelayanan RSPON 

berdasarkan SNI 03-6389-2020? 

c. Bagaimana optimalisasi fasad agar nilai OTTV memenuhi SNI 03-6389-

2020 pada Gedung Pelayanan RSPON? 

d. Bagaimana hasil perbandingan nilai OTTV fasad material eksisting pada 

orientasi barat berdasarkan SNI 03-6389-2020 pada Gedung Pelayanan 

RSPON? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini agar pembahasan sesuai dengan topik, yaitu: 

a. Objek gedung yang ditinjau yaitu Gedung Pelayanan pada proyek Rumah 

Sakit Pusat Otak Nasional (RSPON) di Cawang, Jakarta Timur. 

b. Perhitungan OTTV dilakukan pada seluruh fasad di lantai tersebut, yaitu 

lantai 4, 5, dan 9. 

c. Orientasi yang diteliti hanya pada arah timur, barat, dan utara bangunan. 

Selatan tidak dihitung dikarenakan gedung yang berbeda. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 

a. Mengidentifikasi karakteristik berbagai jenis fasad pada Gedung Pelayanan 

RSPON. 

b. Menghitung nilai OTTV berbagai jenis fasad Gedung Pelayanan RSPON 

berdasarkan SNI 03-6389-2020. 

c. Menganalisis optimalisasi fasad agar nilai OTTV memenuhi SNI 03-6389-

2020 pada Gedung Pelayanan RSPON. 

d. Menganalisis hasil perbandingan nilai OTTV fasad material eksisting pada 

orientasi barat berdasarkan SNI 03-6389-2020 pada Gedung Pelayanan 

RSPON. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pengkajian ulang bagi kontraktor 

proyek RSPON untuk pemakaian fasad pada Gedung Pelayanan 

b. Membantu pelaksana untuk meningkatkan efisiensi konstruksi, dilihat dari 

nilai OTTV yang lebih rendah untuk pemakaian kombinasi fasad. 

c. Mendorong para lulusan muda untuk berinovasi dan terus melakukan 

pengembangan produk dalam industri material konstruksi fasad bangunan 

sesuai kebutuhan pasar. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

1. BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang akan 

menjadi panduan penulisan skripsi. 

2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang kajian teori, memaparkan teori-teori yang relevan 

dengan topik penelitian dan menjelaskan kerangka atau alur pemikiran logis 

yang mendasari penelitian. teori yang dibahas meliputi fasad, kaca, ACP, 

window wall, expanded metal, termal, OTTV, rumah sakit, dan standar dari 

PERMENKES. 

3. BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan terkait pendekatan dan metode yang digunakan 

dalam penelitian, meliputi uraian data umum proyek, data material eksisting, 

teknik pengumpulan data, variabel penelitian, dan metode analisis data. 

4. BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penyajian data terkait fasad sebagai objek untuk 

diperhitungkan nilai OTTV sebagai bahan perbandingan. Pembahasan 

terkait nilai OTTV dan biaya dari optimalisasi fasad. 

5. BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan dari pembahasan 

penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan pada BAB I, maka kesimpulan 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Fasad pada lantai 3-4 menggunakan DSF (Window wall kaca clear 8 mm + 

expanded metal), DSF (full dinding bata ringan + ACP-Corrugated + kaca 

sunergy blue green 8 mm), dan Full ACP-Corrugated. Fasad pada lantai 5 

yaitu Full ACP-Corrugated, Kaca panasap blue green 8 mm, Window wall 

kaca sunergy blue green 8 mm, dan Kaca clear tempered 12 mm. Dan fasad 

lantai 6- 11 yaitu Curtain wall (kaca sunergy blue green 8 mm + ACP-

Corrugated. 

2. Hasil perhitungan nilai OTTV pada Gedung Pelayanan RSPON menunjukkan 

bahwa variasi fasad pada lantai 4 dan 9 telah memenuhi standar SNI 03-6389-

2020 yaitu sebesar 20,6 W/m2 dan 33,66 W/m2. Sedangkan variasi fasad pada 

lantai 5 belum memenuhi standar yaitu 37,36 W/m2.  

3. Setelah dilakukan optimalisasi fasad B2 dan T2 pada lantai 5 dengan 

menambahkan dinding parapet, nilai OTTV turun 9,86%. Dari yang semula 

37,36 W/m2 menjadi 33,68 W/m2. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan dinding parapet efektif dalam mengoptimalkan nilai OTTV 

hingga memenuhi standar SNI 03-6389-2020. 

4. Dilakukan perbandingan perhitungan nilai A x OTTV fasad eksisting pada 

orientasi barat, antara lain expanded metal, curtain wall, dan kaca panasap 

dengan panjang yang sama. Expanded metal memiliki nilai A x OTTV paling 

rendah yaitu 7.156,75 Watt. Kaca panasap memiliki nilai 11.623,09 Watt, 

serta curtain wall nilainya 8.222,15 Watt. Hasil ini menunjukkan bahwa 

expanded metal sebagai outer skin dengan window wall clear glass memiliki 

nilai paling optimal dalam mereduksi panas baik untuk lantai 4, 5, maupun 9. 

Oleh karena itu, urutan fasad paling optimal sampai yang paling tidak optimal 

yaitu fasad lantai 4, 9, dan 5. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat saran untuk konsultan perencana, 

pelaksana, dan investor pada proyek RSPON. 

1. Untuk konsultan perencana, sangat penting memperhatikan nilai WWR fasad 

untuk menghitung nilai OTTV. Dalam mengoptimalkan nilai OTTV dapat 

dilakukan dengan mengurangi nilai WWR, dapat juga dilakukan penambahan 

peran shading device. Shading device terbukti dapat memberikan efek 

pembayangan sehingga mengurangi panas matahari yang masuk ruangan. 

2. Dari penelitian ini, material expanded metal terbukti dapat mereduksi nilai 

OTTV. Untuk investor dan pelaksana, expanded metal dapat dipertimbangkan 

menjadi material DSF pada proyek Rumah Sakit. Penggunaan expanded metal 

lebih optimal lagi dalam mereduksi panas apabila inner skin yang digunakan 

terdapat area masif yang cukup. Dapat digunakan window wall sebagai inner 

skin, expanded metal sebagai outer skin, dan jarak yang cukup lebar antara 

window wall dan expanded metal.   
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